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ABSTRACT 

Companies are required to be the best of the best in order to survive in the era of 

globalization which is full of competition. The purpose of this study was to analyze the effect 

of workload and work culture on Organizational Citizenship Behavior. The method used in 

this article is descriptive qualitative with a literature study or Library Exploration. The aim 

is to review the research literature comparing existing theories with previous theories. Based 

on the results and discussion in this study, the researcher can draw the following conclusions 

(1) Workload affects Organizational Citizenship Behavior (2) work culture affects 

Organizational Citizenship Behavior. 

Keywords: Workload, Work Culture, Organizational Citizenship Behavior 

 

ABSTRAK 

Perusahaan dituntut untuk menjadi yang terbaik dari yang terbaik agar dapat bertahan di era 

globalisasi yang penuh dengan persaingan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisi 

pengaruh Beban kerja dan Budaya Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif deskriptif dengan studi 

kepustakaan atau Library Exploration. Tujuannya adalah untuk mengkaji literatur penelitian 

perbandingan teori yang ada dengan teori-teori sebelumnya. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut 

(1) Beban kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (2) budaya kerja 

berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Kata Kunci: Beban Kerja, Budaya Kerja, Organizational Citizenship Behavior 
 

1. PENDAHULUAN 

Sebagai negara berkembang, Indonesia 

mengalami dampak ekonomi dari 

globalisasi dan kemajuan teknologi.  

Kesejahteraan masyarakat akan meningkat 

seiring dengan semakin majunya 

perekonomian. Indonesia bergabung 

dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN 

pada tahun 2015 sebagai upaya untuk 

menstabilkan perekonomian dan 

menghadapi persaingan di dunia bisnis. 

Keanggotaan MEA diharapkan dapat 

memperluas ukuran ekonomi domestik 

melalui perdagangan pasar bebas. Efek 

yang ditimbulkan oleh MEA adalah 

meningkatnya persaingan bisnis di dalam 

negeri dan di seluruh dunia, dengan alasan 

bahwa barang-barang asing telah 

menyusup ke pasar dalam negeri Indonesia 

(Suhardi dan Syaifullah, 2017). 
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Perusahaan dituntut untuk menjadi yang 

terbaik dari yang terbaik agar dapat 

bertahan di era globalisasi yang penuh 

dengan persaingan. Salah satu upaya yang 

dilakukan dengan tujuan agar organisasi 

dapat berkembang dan berubah menjadi 

yang terbaik adalah dengan meningkatkan 

kinerja pemasaran. Menurut Suhardi & 

Syaifullah (2017), kinerja pemasaran 

merupakan hasil dari interaksi intelektual 

jajaran sumber daya manusia sesuai 

dengan standarisasi kompetensi yang 

dibutuhkan. 

Organizational Citizenship Behavior 

adalah kontribusi individu yang melebihi 

persyaratan peran di tempat kerja dan 

menerima imbalan atas kinerjanya 

(Dewanggana, Paramita, & Haryono, 

2016). Organizational Citizenship 

Behavior dianggap penting bagi eksistensi 

organisasi (Husodo, 2018). Organizational 

Citizenship Behavior adalah cara 

berperilaku yang melebihi pekerjaan yang 

diharapkan, yang tidak secara langsung 

atau secara tegas dirasakan oleh kerangka 

hadiah yang tepat adalah cara berperilaku 

yang disukai yang tidak penting untuk 

komitmen kerja konvensional seorang 

pekerja, namun menjunjung tinggi kerja 

yang kuat dari asosiasi. Menurut Dewi & 

Suwandana (2016), berbagai faktor 

organisasi, seperti kepuasan kerja 

karyawan dan komitmen organisasi yang 

tinggi, dapat berkontribusi terhadap 

perilaku kewargaan organisasi. 

Fattah (2017) menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan gambaran dari 

sensasi kegembiraan atau kesengsaraan 

seorang perwakilan terhadap apa yang 

telah diselesaikan atau dikerjakan. 

Perwakilan yang mengalami pemenuhan 

tentang pekerjaan yang mereka lakukan, 

sehingga pekerja perlu berfungsi 

semaksimal mungkin sesuai dengan yang 

diharapkan. Budaya organisasi memiliki 

potensi untuk mempengaruhi perilaku 

kewargaan organisasional selain sebagai 

akibat dari kepuasan kerja.  Utaminingsih 

(2014) mengatakan bahwa budaya 

organisasi adalah seperangkat nilai, norma, 

dan asumsi yang dimiliki oleh karyawan di 

tempat kerja yang membuat setiap 

perusahaan memiliki keunikan tersendiri. 

Titik fokus dari budaya hirarkis adalah 

perilaku representatif untuk lebih 

mengembangkan kemampuan kerja, 

tanggung jawab dan ketergantungan, dan 

perilaku roll tambahan. Sisi positif dari 

menjalankan budaya hierarki yang baik 

adalah dapat memperluas jiwa bekerja 

sama, membangun koneksi yang lebih 

baik, memperluas persekutuan, 

memperluas jiwa kekeluargaan, tersedia 

untuk satu sama lain, memperluas efisiensi 

kerja, mengutuk perubahan di seluruh 

dunia, yang sebagian besar 
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menggambarkan substansi perilaku 

kewarganegaraan hierarki (Oemar, 2013). 

 

2. TINJAUN PUSTAKA 

Beban Kerja 

Menurut Dhania (2010), beban kerja 

adalah kumpulan tugas yang 

membutuhkan keahlian dan harus 

diselesaikan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan untuk dipertimbangkan 

secara fisik dan psikologis. Beban kerja 

merupakan hal yang dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu baik secara fisik 

maupun mental (Dhania, 2010), Riggio 

(2000), beban kerja adalah tugas pekerjaan 

yang menyebabkan stres, seperti pekerjaan 

yang mengharuskan bekerja dengan cepat 

untuk menghasilkan sesuatu yang sulit. 

sumber stres, seperti pekerjaan yang 

mengharuskan bekerja cepat, 

menghasilkan sesuatu, dan konsentrasi dan 

tekanan pekerjaan pada konsentrasi. Zaki 

(2016) beban kerja untuk membandingkan 

kemampuan karyawan, supaya pemimpin 

bisa mengetahui sejauh mana karyawan ini 

bisa menyelesaikan beban kerjanya 

masing-masing. 

Berdasarkan temuan penelitian Zaki 

dan Marzolina (2016), indikator untuk 

beban kerja meliputi: 1) jumlah pekerjaan; 

2) tujuan pekerjaan; 3) kebosanan; 4) 

kelebihan beban kerja; dan 5) tekanan 

kerja. Beban kerja sudah dilakukan 

penelitian oleh: Husada (2014) dan 

Hermawan (2021). 

 

Budaya Kerja 

Budaya kerja merupakan 

menyampaikan ke karyawan untuk belajar 

bagaimna  berperilaku dari budaya. 

Seorang anggota akan mau berpartisipasi 

jika ia memahami tujuan organisasi, 

sebagai manfaatnya bagi dirinya, dan 

bagaimana organisasi mencapai tujuannya 

(Robbin, 2008). Menurut Schein (2010), 

budaya adalah pola asumsi dasar yang 

dipelajari oleh kelompok tertentu untuk 

beradaptasi. dipelajari oleh kelompok 

tertentu untuk mengatasi kesulitan dengan 

integrasi internal dan adaptasi eksternal 

dan internal. Pengetahuan, inovasi, 

tanggung jawab karyawan, dan sistem 

kerja merupakan lima elemen yang 

berdampak pada budaya tempat kerja. 

Elemen-elemen ini secara langsung akan 

mempengaruhi budaya kerja perwakilan 

dalam suatu organisasi atau asosiasi. Hal 

ini sesuai dengan temuan penelitian (Ali et 

al., 2018) yang menyatakan bahwa budaya 

kerja secara fundamental mempengaruhi 

pelaksanaan perwakilan. Budaya kerja 

sudah dilakukan penelitian oleh: Pangkey 

(2019), Kurniawan (2021). 

 

Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) sangat penting untuk mempelajari 
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cara berperilaku yang berwibawa. sangat 

penting untuk mempelajari cara 

berperilaku hirarkis. Menurut Luthan 

(2009), sikap mendasar menyatakan bahwa 

karyawan berpartisipasi dalam OCB 

sebagai imbalan atas tindakan organisasi. 

Pilihan dan inisiatif individu merupakan 

perilaku kewargaan organisasional. 

Perilaku yang merupakan pilihan dan 

inisiatif individu, tidak terkait dengan 

sistem penghargaan formal organisasi, 

tetapi pada akhirnya meningkatkan 

efektivitas organisasi (Luthan, 2009). tidak 

terkait dengan sistem penghargaan formal 

organisasi, tetapi secara keseluruhan 

meningkatkan efektivitas organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB), seperti yang didefinisikan oleh 

Robbins (2008), adalah perilaku yang 

tidak berhubungan dengan pekerjaan yang 

lebih disukai. Perilaku yang tidak penting 

bagi komitmen kerja konvensional seorang 

perwakilan, namun mendukung 

keberhasilan kerja asosiasi. 

Para akademisi dan praktisi telah 

memberikan perhatian yang semakin besar 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) selama tiga dekade 

terakhir untuk menyelidiki konsep perilaku 

ini dan dampaknya terhadap disiplin 

perilaku organisasi. Takeuchi et al (2015), 

konsep perilaku ini dan dampaknya 

terhadap perilaku organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior 

menunjukkan seberapa besar upaya 

berlebihan yang dilakukan karyawan untuk 

memenuhi persyaratan pekerjaan dan 

menerima imbalan atas upaya mereka 

(Dewanggana et al., 2016). Jika 

dibandingkan dengan tuntutan pekerjaan 

yang biasa mereka lakukan, perilaku 

kewargaan organisasional merupakan 

tindakan yang dilakukan karyawan dalam 

hubungannya dengan perusahaan yang 

dimaksimalkan. Menurut Darmawati & 

Indartono (2015), terdapat tiga komponen 

utama: 1) Cara berperilaku yang 

ditunjukkan melampaui pedoman dan 

tanggung jawab pekerjaan yang 

seharusnya diselesaikan. (2) Baik secara 

sukarela maupun pelatihan khusus tidak 

diperlukan untuk melakukan tindakan 

tersebut. 3) Perusahaan dapat memberikan 

atau tidak memberikan penghargaan 

formal atas tindakan yang dilakukan. 

Aspek-aspek OCB seperti yang 

ditunjukkan oleh (Organ, 1988): a) 

Altruisme, b) Conscientiousness, c) 

Sportsmanship, d) Courtesy, e) Civic 

Virtue, dan Organizational Citizenship 

Behavior semuanya telah diteliti oleh para 

peneliti terdahulu, termasuk Rajab (2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam artikel 

ini adalah kualitatif deskriptif dengan studi 

kepustakaan atau Library Exploration. 
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Tujuannya adalah untuk mengkaji literatur 

penelitian perbandingan teori yang ada 

dengan teori-teori sebelumnya. Tulisan 

yang digunakan adalah tulisan dari hasil 

penelitian atau studi yang diperkenalkan 

dalam artikel yang logis. Mendeley dan 

Google Scholar, dua mesin pencari untuk 

literasi data elektronik, adalah sumber dari 

semua artikel yang digunakan. Artikel ini 

akan menganalisis pengaruh beban kerja 

dan budaya kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Alasan 

dilakukannya penelitian kualitatif adalah 

karena penelitian ini bersifat eksploratif. 

Sehingga kemudian dibahas lebih 

mendalam dengan bantuan pustaka yang 

terkait atau diulas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh beban kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Beban kerja suatu pekerjaan adalah 

jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan 

dalam jangka waktu tertentu oleh satu 

orang, satu orang, atau satu kelompok. 

Dalam kehidupan sehari-hari, pekerjaan 

harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. Ketika orang memiliki lebih 

sedikit pekerjaan, kita dapat melihat 

bahwa mereka juga berperilaku baik. Kita 

dapat melihat bahwa orang berperilaku 

baik ketika mereka berada di bawah 

banyak tekanan di tempat kerja, tetapi 

ketika mereka berada di bawah banyak 

tekanan, mereka cenderung bekerja terlalu 

banyak. Ketika ada banyak tekanan di 

tempat kerja, orang cenderung melarikan 

diri dari pekerjaan mereka. Melarikan diri 

meskipun memiliki pekerjaan. 

Pengaruh beban kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

sudah dilakukan penelitian oleh beberapa 

peneliti diantaranya seperti: Noviriska 

(2009), Sinaga et al (2020), Corsini dan 

Nugraha (2021), Nugraha et al (2017), 

Hermawan (2021). 

 

Pengaruh budaya kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Budaya kerja mampu mengubah sikap 

dan perilaku individu yang menjadi 

sumber daya manusia dalam rangka 

mencapai produktivitas kerja, maka 

budaya kerja menjadi faktor yang penting 

dalam sebuah perusahaan. Dengan budaya 

kerja menjadikan sebuah individu yang 

menjadi sumber daya manusia dalam 

rangka meningkatkan produktivitas kerja. 

Kebiasaan terus menjadi sikap dan 

perilaku yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan individu yang 

baik dalam budaya kerja yang 

menganggap hidup sebagai nilai. Perilaku 

untuk menyelesaikan tugas individu yang 

memuaskan. Menurut Antropologis 

menjelaskan bahwa cara seseorang 

berperilaku dipengaruhi oleh iklim 

sosialnya. Budaya, subbudaya, dan kelas 
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sosial merupakan komponen lingkungan 

sosial yang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam arti yang lebih luas. 

Pengaruh budaya kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

sudah dilakukan penelitian oleh beberapa 

peneliti diantaranya seperti: Prasetio dan 

Agusman (2021), Imaddudin (2020), 

Widiantoro (2021), Riyani et al (2008). 

Berdasarkan pemaparan pada hasil dan 

pembahasan maka terdapat kerangka 

konseptual yang disajikan pada gambar 1. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 
 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

pada penelitian ini maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

2. budaya kerja berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 
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